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ABSTRACT

The timeliness of fi nancial statement presentation in front of the public serves as a signal from 
a company that would like to display benefi cial information for the decision making needs of the 
investor. The statement that has been submitted to the Authority of Financial Service (Otoritas 
Jasa Keuangan) should be audited fi rst by the independent auditor. The duration of fi nancial 
statement submission depends on the time that the independent auditor spends in completing 
the fi nancial statement audit, which is also known as the audit delay. The study was conducted 
in order to understand the infl uence of the the type of industry, the net profi t/loss, the company 
size and the auditor’s opinion on the audit delay. The study was conducted in the fi nancial and 
the non-fi nancial companies that have been enlisted in the Indonesian Stock Exchange from 
2013-2015. The results of the study show that the type of industry infl uenced the audit delay, the 
net profi t/loss infl uenced the audit delay, the company size infl uenced the audit delay and the 
auditor’s opinion infl uenced the audit delay.
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1. PENDAHULUAN
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia harus menyampaikan laporan keuangan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada 
akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. Peraturan mengenai 
penyampaian laporan keuangan tertuang dalam 
Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, yang menyatakan 
bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai 
dengan laporan Akuntan dengan pendapat 
yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam 
selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat 
(120 hari) setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. Peraturan Bapepam dan LK Nomor X.K.6 
menyatakan bahwa apabila penyampaian laporan 
tahunan melewati batas waktu penyampaian 
laporan keuangan tahunan yang telah diatur 

dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 tentang 
Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala, maka hal tersebut diperhitungkan sebagai 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan 
tahunan (Hilmi dan Ali, 2008). 

Laporan yang disampaikan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan tersebut harus diaudit terlebih 
dahulu oleh auditor independen. Lama waktu 
penyampaian laporan keuangan tergantung dari 
lama waktu auditor menyelesaikan audit laporan 
keuangan atau yang disebut dengan audit delay. 
Banyak faktor yang mempengaruhi audit delay, 
antara lain jenis industri, laba/rugi bersih,ukuran 
perusahaan dan opini audit. Perusahaan keuangan 
memiliki persediaan yang lebih sedikit dibandingkan 
perusahaan non keuangan. Perusahaan keuangan 
lebih banyak memiliki aset dalam bentuk aset 
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moneter sehingga lebih mudah diukur bila 
dibandingkan dengan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan non keuangan sehingga penyelesaian 
audit lebih cepat (Iskandar dan Trisnawati, 2010). 

Perusahaan yang mendapatkan laba yang 
besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan 
laporan keuangan auditan karena ini merupakan 
berita baik yaitu prestasi yang dicapai cukup 
menggembirakan. Sebaliknya, perusahaan yang 
menderita kerugian akan berusaha memperlambat 
penerbitan laporan keuangan auditan (Ashton 
et.al., 1984 dalam Parwati dan Suhardjo, 2013)

Manajemen perusahaan besar cenderung 
memiliki dorongan untuk mengurangi penundaan 
audit (Audit Delay) disebabkan oleh karena 
perusahaan besar senantiasa diawasi secara ketat 
oleh para investor, asosisasi perdagangan dan 
agen regulator. Di samping itu ukuran perusahaan 
juga memiliki alokasi dana yang lebih besar 
untuk membayar biaya audit (audit fees), hal ini 
menyebabkan perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 
audit delay yang lebih pendek bila dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan yang lebih kecil (Yanuarizqi, 2013).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Yanuarizqi dan Handayani (2013) memperoleh 
hasil profi tabilitas, internal auditor, dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay sedangkan sektor industri berpengaruh 
terhadap audit delay. Dilihat dari penelitian Tiono 
dan Jogi (2013) menunjukkan profi tabilitas, opini 
audit, ukuran perusahaan dan reputasi Kantor 
Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap audit 
delay sedangkan jenis industri berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag.

Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan 
temuan sehingga penelitian ini akan mereplikasi dari 
penelitian Tiono dan Jogi (2013). Penelitian Tiono 
dan Jogi (2013) di lakukan pada Kantor Akuntan 
Publik, maka variabel reputasi Kantor Akuntan 
Publik tidak diamati dalam penelitian ini. Sedangkan 
variabel profi tabilitas baik pada penelitian Tiono dan 
Jogi (2013) dan Yanuarizqi dan Handayani (2013) 
menyimpulkan tidak ada pengaruh terhadap audit 
report lag. Dengan demikian variabel profi tabilitas 
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti 
pengaruh jenis industri, laba/rugi, ukuran 
perusahaan dan opini audit terhadap audit delay. 
Variabel laba/rugi ditambahkan dalam objek 
penelitian ini.

Landasan Teori
1.  Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan tujuan 
untuk menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan 
sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi 
atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian 
dari hasil tersebut. Posisi keuangan perushaan 
dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, 
struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas serta 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan (Prastowo, 2014).

Karakteristik kualitas laporan keuangan 
merupakan ciri khas yang membuat informasi 
dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi 
para pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
ini meliputi karakteristik dapat dipahami, relevan, 
keandalan dan dapat diperbandingkan (IAI, 2009).

2.  Audit Delay
Terdapat perbedaan antara laporan keuangan 

auditan dengan laporan keuangan yang belum 
diaudit. Pertama, beberapa aspek atau faktor 
dapat mempengaruhi waktu penyajian laporan 
keuangan auditan, baik dari aspek internal 
perusahaan maupun dari aspek audit. Dalam 
pelaksanaan pekerjaan audit, auditor memerlukan 
waktu dalam berbagai tahap pekerjaan audit guna 
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti sampai 
pada kesimpulan auditnya untuk mendukung 
penyataan pendapat atas laporan keuangan 
auditan. Kedua, konsekuensi dari adanya informasi 
yang terjadi setelah tanggal neraca (peristiwa 
kemudian) yang ditambahkan dalam laporan 
keuangan auditan (Sumiadji, 2009).
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Ketelitian dan kecermatan disertai dengan 
mengumpulkan alat bukti yang cukup dan 
memadai harus dilakukan dalam proses audit. 
Hal ini didasarkan pada Standar Pemeriksaan 
Akuntan Publik yaitu pada standar ketiga, sehingga 
menyebabkan dapat terjadinya perpanjangan masa 
pekerjaan lapangan dan negosiasi dengan pihak 
manajemen atas temuannya sehingga auditor 
dapat menunda publikasi atas laporan keuangan 
dan laporan auditor independen (Agruningrum dan 
Wirakusuma, 2013).

Dyer dan McHugh (1975) dalam Agruningrum 
dan Wirakusuma (2013) menyatakan bahwa audit 
delay adalah interval waktu antara tahun tutup 
buku laporan keuangan hingga opini pada laporan 
keuangan audit ditandatangani. Panjangnya masa 
audit delay ini berbanding lurus dengan lamanya 
masa pekerjaan lapangan diselesaikan auditor 
sehingga semakin lama pekerjaan lapangan maka 
semakin lama audit delay yang terjadi. Apabila 
laporan keuangan disajikan delay maka informasi 
yang terkandung didalamnya menjadi tidak relevan 
dalam pengambilan keputusan

3.  Jenis Industri
Karakteristik industri yang berbeda-beda dapat 

menyebabkan perbedaan rentang waktu dalam 
proses pelaksanaan audit maupun dalam publikasi 
pelaporan keuangan ke publik. Penggolongan jenis 
industri yang sering dilakukan dalam berbagai 
penelitian adalah antara perusahaan fi nansial dan 
non fi nansial (Wirakusuma dan Cindrawati, 2011). 

Ashton et al. (1987) dalam Utami (2006) 
mengungkapkan bahwa perusahaan sektor 
fi nancial mempunyai audit delay lebih pendek 
daripada perusahaan industri lain.

4.  Laba/Rugi Bersih Perusahaan
Perusahaan yang mendapatkan laba yang 

besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan 
laporan keuangan auditan karena ini merupakan 
berita baik yaitu prestasi yang dicapai cukup 
menggembirakan. Sebaliknya, perusahaan yang 
menderita kerugian akan berusaha memperlambat 
penerbitan laporan keuangan auditan (Ashton et 
al., 1984 dalam Kartika, 2009).Perusahaan yang 
melaporkan kerugian akan meminta auditor untuk 

mengatur waktu auditnya lebih lama. Sebaliknya 
jika perusahaan melaporkan laba yang tinggi maka 
perusahaan berharap laporan keuangan auditan 
diselesaikan secepatnya, sehingga good news 
tersebut segera dapat disampaikan kepada para 
investor dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya (Iskandar dan Trisnawati, 2010).

Perusahaan yang mempunyai rugi atau tingkat 
profi tabilitas rendah nantinya akan membawa 
dampak buruk dari reaksi pasar dan akan 
menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu 
perusahaan Hal ini akan mengandung berita buruk, 
sehingga perusahaan akan cenderung mengulur 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya 
(Tiono dan Jogi, 2013).

5.  Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menunjukan besar 

kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan 
dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari 
beberapa sudut pandang seperti total nilai 
aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan 
sebagainya (Tiono dan Jogi, 2013). Semakin besar 
nilai item-item tersebut maka semakin besar pula 
ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva 
maka semakin banyak modal yang ditanam, 
semakin banyak penjualan maka semakin banyak 
perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi 
pasar maka semakin besar pula ia dikenal dalam 
masyarakat (Hilmi dan Ali, 2008).

Total aset terkait dengan ukuran dari suatu 
perusahaan. Perusahaan yang besar akan 
melaporkan laporan keuangan lebih cepat karena 
perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber 
informasi, selain itu perusahaan besar senantiasa 
diawasi secara ketat oleh para investor dan 
pihak-pihak lainnya (Trisnawati dan Alvin, 2010). 
Perusahaan yang memiliki aset yang lebih besar 
melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki aset yang lebih kecil. 
Mereka berargumen bahwa perusahaan yang 
memiliki sumber daya (aset) yang besar memiliki 
lebih banyak sumber informasi, lebih banyak staf 
akuntansi dan sistem informasi yang lebih canggih, 
memiliki sistem pengendalian intern yang kuat, 
adanya pengawasan dari investor, regulator dan 
sorotan masyarakat, maka hal ini memungkinkan 
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perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan 
auditannya lebih cepat ke publik (Hilmi dan Ali, 
2008).

6.  Opini Audit
Pendapat audit merupakan pendapat yang 

diberikan oleh auditor tentang kewajaran penyajian 
laporan keuangan perusahaan tempat auditor 
melakukan audit. Laporan audit harus memuat 
suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi 
bahwa pernyataan demikian tidak diberikan 
(IAPI, 2011). Jika pendapat secara keseluruhan 
atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian 
tidak dapat diberikan, maka alasannya harus 
dinyatakan. Dalam semua hal jika nama auditor 
dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan audit 
harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat 
pekerjaan auditor, jika ada, dan tingkat tanggung 
jawab auditor bersangkutan (Suhartati dan Wijanto, 
2014).

Penelitian Terdahulu
1. Parwati dan Suhardjo (2009) melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit report lag. Penelitian 
dilakukan pada perusahaan manufaktur dan 
fi nansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2006 – 2008. Variabel independen yang 
digunakan adalah jenis industri, laba atau rugi, 
opini auditor, profi tabilitas, ukuran perusahaan, 
ukuran KAP dan solvabilitas. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa jenis industri, profi tabilitas 
dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 
report lag sedangkan laba atau rugi, opini 
auditor, ukuran perusahaan dan solvabilitas 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

2. Yanuarizqi dan Handayani (2013) 
melakukan penelitian mengenai faktor yang 
mempengaruhi audit delay (studi kasus 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011 – 
2012). Variabel independen yang digunakan 
adalah profi tabilitas, internal auditor, ukuran 
perusahaan dan sektor industri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profi tabilitas, 
internal auditor, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay sedangkan 
sektor industri berpengaruh terhadap audit 
delay.

3. Tiono dan Jogi (2013) melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
audit report lag di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel independen yang digunakan adalah 
profi tabilitas, opini audit, ukuran perusahaan, 
jenis industri dan reputasi KAP. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profi tabilitas, opini 
audit, ukuran perusahaan dan reputasi KAP 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag 
sedangkanjenis industri berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag.

4. Rustiarini dan Sugiarti (2013) melakukan 
penelitian mengenai pengaruh karakteristik 
auditor, opini audit, audit tenure, pergantian 
auditor pada audit delay. Penelitian dilakukan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2011. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi 
auditor, opini auditor, dan audit tenure 
tidak berpengaruh terhadap audit delay 
sedangkanspesialisasi auditor dan pergantian 
auditor berpengaruh terhadap audit delay.

Pengembangan Hipotesis
1.  Jenis Industri

Ashton et al. (1987) dalam Tiono dan Jogi 
(2013) membagi jenis industri menjadi 2 golongan 
besar, yaitu industri sektor keuangan dan industri 
sektor non keuangan.Industri sektor keuangan 
adalah industri yang memberikan jasa keuangan 
dan terkait dengan uang dan investasi. Industri 
sektor keuangan juga digunakan untuk merujuk 
pada organisasi yang menangani pengelolaan 
dana. Contoh industri-industri tersebut adalah 
bank, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, 
perusahaan asuransi dan industri sektor keuangan 
lainnya. Jenis industri non keuangan adalah semua 
jenis industri yang tidak termasuk dalam industri 
sektor keuangan.

Karakteristik yang berbeda-beda dapat 
menyebabkan perbedaan dalam rentang waktu 
penyelesaian proses audit. Perusahaan fi nancial 
biasanya aset yang dimiliki adalah aset moneter 
dan Sistem Informasi Akuntansi lebih terotomatisasi 
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serta tersentralisasi. Kedua hal tersebut dapat 
membantu dalam memperpendek audit delay 
karena pengukurannya lebih mudah sehingga 
dapat membuat proses audit lebih cepat. (Iskandar 
dan Trisnawati, 2010). Berdasarkan hal tersebut 
maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Jenis industri berpengaruh terhadap audit 

delay.

2.  Laba/Rugi Bersih Perusahaan
Perusahaan yang melaporkan kerugian akan 

meminta auditor untuk mengatur waktu auditnya 
lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya jika 
perusahaan melaporkan laba yang tinggi maka 
perusahaan akan mempercepat auditnya, sehingga 
good news tersebut segera dapat disampaikan 
kepada para investor dan pihak–pihak lainnya 
yang berkepentingan. Berdasarkan hal tersebut 
maka laporan laba atau rugi perusahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap audit delay (Prabowo 
dan Marsono, 2013).

Kerugian yang dialami perusahaan dipandang 
sebagai bad news, pihak manajemen cenderung 
tidak tepat waktu melaporkannya sehingga 
perusahaan berusaha memperlambat penerbitan 
laporan keuangan auditan dan cenderung audit 
delay lebih lama. Perusahaan yang mendapatkan 
laba memandang bahwa laba merupakan sinyal 
dan berita baik serta memberikan kesan positif 
terhadap kinerja manajemen sehingga perusahaan 
cenderung menyampaikan laporan keuangannya 
lebih cepat dan audit report lag nya lebih pendek 
(Sumartini dan Widhiyani, 2014). Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Laba/rugi bersih perusahaanberpengaruh 

terhadap audit delay.

3.  Ukuran Perusahaan
Manajemen perusahaan besar cenderung 

memiliki dorongan untuk mengurangi penundaan 
audit disebabkan perusahaan besar senantiasa 
diawasi secara ketat oleh para investor, asosisasi 
perdagangan dan agen regulator. Di samping itu, 
ukuran perusahaan juga memiliki alokasi dana 
yang lebih besar untuk membayar biaya audit 
(audit fees), hal ini menyebabkan perusahaan 
yang memiliki ukuran perusahaan yang lebih 

besar cenderung memiliki audit delay yang lebih 
pendek bila dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki ukuran perusahaan yang lebih kecil 
(Yanuarizqi, 2013).

Puspitasari dan Latrini (2014) menyatakan 
bahwa semakin besar nilai aset suatu perusahaan 
maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya. 
Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan 
maka perusahaan itu memiliki sistem pengendalian 
internal yang baik sehingga dapat mengurangi 
tingkat kesalahan laporan keuangan sehingga 
pengauditan atas laporan keuangan dapat 
dilakukan dengan lebih cepat. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay.

4.  Opini Audit
Jangka waktu proses penyelesaian audit 

dapat berbeda satu dengan lainnya antara 
perusahaan yang memperoleh pendapat wajar 
tanpa pengecualian dengan pendapat audit lainnya 
(pendapat wajar dengan pengecualian, tidak wajar 
dan tidak memberikan pendapat). Perusahaan yang 
memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian 
akan cenderung lebih ringkas dibanding dengan 
pendapat lainnya. Pada umumnya perusahaan yang 
memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian 
akan menemukan kesepakatan dengan cepat pada 
saat terjadinya komunikasi antara auditor dengan 
klien. Dengan begitu proses audit akan lebih cepat 
terselesaikan (Tiono dan Jogi, 2013).

Diberikannya opini audit negatif membutuhkan 
proses yang lebih lama dikarenakan auditor harus 
bekerja lebih intensif untuk perluasan lingkup 
audit serta untuk mencari bukti audit sebagai 
landasan auditor dalam memberikan opini negatif 
tersebut. Pemberian opini audit selain unqualifi ed 
akan dianggap sebagai opini yang tidak baik oleh 
perusahaan, sehingga perusahaan akan berusaha 
menunda pengumuman laporan keuangan 
kepada publik, karena semakin cepat mereka 
menyampaikan laporan keuangannya, semakin 
cepat mereka mendapatkan image buruk di mata 
pihak eksternal (Arifa, 2013). Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:
H4: Opini audit berpengaruh terhadap audit delay.
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2. METODE PENELITIAN
Populasi 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013 – 2015.

Sampel
Teknik sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling dengan kriteria sampel pada penelitian ini 
adalah:
1. Perusahaan merupakan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 - 
2015.

2. Perusahaan mempublikasikan laporan 
keuangan tahun 2013 - 2015.

3. Laporan keuangan disajikan dalam satuan 
rupiah.

4. Perusahaan mempublikasikan laporan auditor 
independen tahun 2013 – 2015.

Tabel 1 Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secara berturut-turut tahun 
2013 – 2015

490

Perusahaan tidak mempublikasikan 
laporan keuangan perusahaan tahun 
2013 – 2015

(61)

Laporan keuangan tidak disajikan 
dalam satuan rupiah

(62)

Perusahaan tidak mempublikasikan 
laporan auditor independen tahun 2013-
2015

(23)

Total Sampel Penelitian 344
Jumlah data observasi (344 
perusahaan x 3 tahun)

1.032

Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini data sekunder. 

Data sekunder penelitian ini adalah laporan 
keuangan perusahaan tahun 2013 – 2015 dan 
laporan auditor independen tahun 2013 - 2015.  
Laporan keuangan perusahaan dan laporan auditor 
independen diperoleh dari website Bursa Efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Defi nisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
audit delay. 

Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah jenis industri, laba/rugi bersih, ukuran 
perusahaan dan opini audit.
1. Jenis industri
 Jenis industri adalah pengelompokkan 

perusahaan pada bidang usaha tertentu. 
Jenis industri merupakandummy variable. 
Perusahaan keuangan diberi kode 1 
sedangkan untuk perusahaan non keuangan 
diberi kode 0 (Parwati dan Suhardjo, 2009).

2. Laba/Rugi Bersih Perusahaan
 Laba/rugi bersih perusahaan diukur dengan 

menggunakan dummy yaitu perusahaan yang 
mengalami laba diberi nilai dummy 1 dan 
perusahaan yang mengalami rugi diberi nilai 
dummy 0 (Puspitasari dan Sari, 2012).

3. Ukuran perusahaan
 Ukuran perusahaan diukur dengan total 

asset yang dimiliki perusahaan sampel yang 
diproksikan dengan menggunakan logaritma 
(Puspitasari dan Sari, 2012).

4. Opini audit
 Opini audit adalah pendapat auditor dalam 

menilai laporan keuangan perusahaan 
disajikan wajar atau tidak. Pengukuran variabel 
ini menggunakan variabel dummy. Apabila 
mendapatkan opini unqualifi ed opinion diberi 
kode 1 sedangkan jika mendapat opini selain 
unqualifi ed opinion diberi kode 0 (Sumartini 
dan Widhiyani, 2014).

Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
2. Uji Normalitas
3. Uji Heteroskedastisitas
4. Uji Multikolinearitas
5. Uji Autokorelasi
6. Analisis Regresi berganda, dengan 

persamaan: 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e

Keterangan : 
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Y  =   Audit delay
a   =   Konstanta
b1-4  =   koefi sien regresi
X1 =   Jenis Industri
X2 =    Laba/rugi bersih perusahaan
X3 =    Ukuran perusahaan
X4 =    Opini audit
e      =    Standar eror

7. Uji t
8. Uji F

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

 Statistik deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran data variabel-variabel 
penelitian. Berikut ini adalah hasil analisis statistik 
deskriptif variabel jenis industri:

Tabel 2 Statistik Deskriptif Jenis Industri

 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 
diketahui bahwa dari 1.032 data observasi, 807 
perusahaan merupakan perusahaan non keuangan 
dan 225 perusahaan merupakan perusahaan 
keuangan

 Hasil analisis statistik deskriptif laba/rugi 
perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Statistik Deskriptif Laba/Rugi Perusahaan

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 
diketahui bahwa dari 1.032 data observasi, 
173 perusahaan mengalami kerugian dan 859 
perusahaan memperoleh laba.

Hasil analisis statistik deskriptif ukuran 
perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Statistik Deskriptif Ukuran Perusahaan

Nilai minimum ukuran perusahaan sebesar 
22,35, nilai maksimum ukuran perusahaan 
sebesar 34,44, nilai mean ukuran perusahaan 
sebesar 28,5673 dan nilai standar deviasi ukuran 
perusahaan sebesar 1,88717. 

Tabel 5 Statistik Deskriptif Opini Audit

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 
diketahui bahwa dari 1.032 data observasi, 11 
perusahaan memperoleh opini selain unqualifi ed 
opinion dan 1.021 perusahaan memperoleh 
unqualifi ed opinion.

Hasil analisis statistik deskriptif yang telah 
variabel audit delay adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Statistik Deskriptif Audit Delay

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan nilai 
minimun audit delay sebesar 7, nilai maksimum 
audit delay sebesar 226, nilai meanaudit delay 
sebesar 74,4070 dan nilai standar deviasi audit 
delay sebesar 18,23026.

Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
dalam penelitian terdistribusi secara normal 
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atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov 
Smirnov-Z. Hasil uji normalitas yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

 
Suatu data dikatakan terdistribusi normal jika 

nilai probabilitas (p) uji One-Sample Kolmogorov 
Smirnov-Z> 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas 
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,079 maka 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritasdalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antar variabel independen. Hasil uji 
multikolinearitas yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

.935 1.070

.963 1.039

.918 1.089

.975 1.026

Jenis industri
Laba/rugi perusahaan
Ukuran perusahaan
Opini audit

Model
1

Tolerance VIF
Coll inearity Statistics

Suatu model regresi dikatakan bebas 
multikolinieritasjika nilai V�� (Variance Infl ation 
Factor) kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 
0,1. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat 
diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai V�� 
kurang dari 10 dan semua variabel memiliki nilai 

Tolerance lebih dari 0,1 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitasdalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 
kesamaan variansi atau tidak. Uji heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji �letsjer. Hasil 
uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan adalah:

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

 
Suatu model regresi dikatakan bebas 

heteroskedastisitasmenurut uji �letsjer jika masing-
masing variabel independen tidak berpengaruh 
se�ara signi� kan terhadap nilai absolut residual 
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai probabilitas 
semua variabel > 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
 Suatu model regresi yang baik adalah 

model regresi yang bebas dari autokorelasi, untuk 
mengetahui apakah dalam suatu model regresi 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya) maka dilakukan uji autokorelasi. 
Hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut:

Tabel 10. Uji �utokorelasi
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Berdasarkan ketentuan uji autokorelasi yaitu 
suatu model regresi dinyatakan bebas jika nilai 
Durbin Watson antara du sampai dengan 4-du. 
Nilai du penelitian ini adalah 1,81 dan nilai 4-du 
adalah 2,19. Hasil uji autokorelasi untuk yang 
telah dilakukan diperoleh nilai Durbin Watson (DW) 
sebesar 1,922. Nilai Durbin Watson (DW) yaitu 
1,922 terletak diantara 1,81 sampai 2,19 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Uji Regresi Berganda

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
maka dapat dibuat suatu model persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 

Y = 171,361 - 5,958 X1 -8,696 X2 - 2,521 X3 - 
16,574 X4

Keterangan:

Y  =  Audit delay
X1 =   Jenis Industri
X2 =    Laba/rugi bersih perusahaan
X3 =    Ukuran perusahaan
X4 =    Opini audit

Uji t
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh 

hasil uji t sebagai berikut:
1. Jenis industri
 Hasil uji t diperoleh nilai koefi sien regresi 

sebesar -5,958 dan nilai probabilitas sebesar 
0,000. Hipotesis diterima jika nilai probabilitas 
≤ 0,05. Nilai probabilitas variabel jenis industri 
< 0,05 yaitu sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa jenis industri berpengaruh terhadap 
audit delay. 

2. Laba/rugi Bersih Perusahaan
 Hasil uji t diperoleh nilai koefi sien regresi 

sebesar -8,696 dan nilai probabilitas sebesar 
0,000. Hipotesis diterima jika nilai probabilitas 
≤ 0,05. Nilai probabilitas variabel laba/rugi 
bersih perusahaan < 0,05 yaitu sebesar 
0,000 menunjukkan bahwa laba/rugi bersih 
perusahaan berpengaruh terhadap audit 
delay. 

3. Ukuran Perusahaan
 Hasil uji t diperoleh nilai koefi sien regresi 

sebesar -2,521 dan nilai probabilitas sebesar 
0,000. Hipotesis diterima jika nilai probabilitas 
≤ 0,05. Nilai probabilitas variabel ukuran 
perusahaan < 0,05 yaitu sebesar 0,000 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay. 

4. Opini Audit
 Hasil uji t diperoleh nilai koefi sien regresi 

sebesar -16,574 dan nilai probabilitas sebesar 
0,001. Hipotesis diterima jika nilai probabilitas 
≤ 0,05. Nilai probabilitas variabel opini audit < 
0,05 yaitu sebesar 0,001 menunjukkan bahwa 
opini audit berpengaruh terhadap audit delay. 

Uji F
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah 

jenis industri, laba/rugi bersih, ukuran perusahaan 
dan opini audit secara simultan terhadap audit 
delay Hipotesis diterima apabila nilai sig ≤ 0,05. 
Nilai probabilitas uji F < 0,05 yaitu sebesar 0,000. 
Nilai probabilitas < 0,05 menunjukkan bahwa jenis 
industri, laba/rugi bersih, ukuran perusahaan dan 
opini audit secara simultan berpengaruh terhadap 
audit delay. 



34     Kajian Akuntansi, Volume 11, Nomor 1, Juni 2016 : 25-36                    

Koefi sien Determinasi
Uji koefi sien determinasi digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan variabel 
independen menjelaskan perubahan variabel 
dependen. Hasil uji koefi sien determinasi diperoleh 
nilai Adjusted R Square (Adj. R2) sebesar 0,171. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa jenis industri, 
laba/rugi bersih, ukuran perusahaan dan opini 
audit mampu menjelaskan perubahan audit 
delay sebesar 17,1% sedangkan sisanya 82,9% 
dijelaskan oleh faktor lain.

Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan 

bahwa jenis industri berpengaruh terhadap audit 
delay, hal tersebut ditunjukkan dari nilai probabilitas 
< 0,05 yaitu sebesar 0,000. Perusahaan keuangan 
kemungkinan memiliki audit delay lebih pendek 
dibandingkan dengan perusahaan non keuangan. 
Perusahaan fi nancial biasanya aset yang dimiliki 
adalah aset moneter dan Sistem Informasi 
Akuntansi lebih terotomatisasi serta tersentralisasi. 
Kedua hal tersebut dapat membantu dalam 
memperpendek audit delay karena pengukurannya 
lebih mudah sehingga dapat membuat proses audit 
lebih cepat (Iskandar dan Trisnawati, 2010).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Parwati dan Suhardjo (2009) yang 
menunjukkan bahwa jenis industri berpengaruh 
terhadap audit delay.

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan 
bahwa laba/rugi bersih perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay hal tersebut ditunjukkan 
dari nilai probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,000. 
Perusahaan yang memperoleh laba kemungkinan 
memiliki audit delay yang lebih pendek dibandingkan 
dengan perusahaan yang mengalami kerugian. 
Kerugian yang dialami perusahaan dipandang 
sebagai bad news, pihak manajemen cenderung 
tidak tepat waktu melaporkannya sehingga 
perusahaan berusaha memperlambat penerbitan 
laporan keuangan auditan dan cenderung audit 
delay lebih lama. Perusahaan yang mendapatkan 
laba memandang bahwa laba merupakan sinyal 
dan berita baik serta memberikan kesan positif 
terhadap kinerja manajemen sehingga perusahaan 
cenderung menyampaikan laporan keuangannya 

lebih cepat dan audit report lag nya lebih pendek 
(Sumartini dan Widhiyani, 2014).

Hasil penelitian ini sesuai dengan Sumartini 
dan Widhiyani (2014) yang menunjukkan bahwa 
laba atau rugi perusahaan berpengaruh terhadap 
auditdelay.

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit delay, hal tersebut ditunjukkan dari nilai 
probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Manajemen 
perusahaan besar cenderung memiliki dorongan 
untuk mengurangi penundaan audit disebabkan 
perusahaan besar senantiasa diawasi secara ketat 
oleh para investor, asosisasi perdagangan dan 
agen regulator. Di samping itu, ukuran perusahaan 
juga memiliki alokasi dana yang lebih besar 
untuk membayar biaya audit (audit fees), hal ini 
menyebabkan perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 
audit delay yang lebih pendek bila dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan yang lebih kecil (Yanuarizqi, 2013).

Puspitasari dan Latrini (2014) menyatakan 
bahwa semakin besar nilai aset suatu perusahaan 
maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya. 
Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan 
maka perusahaan itu memiliki sistem pengendalian 
internal yang baik sehingga dapat mengurangi 
tingkat kesalahan laporan keuangan sehingga 
pengauditan atas laporan keuangan dapat 
dilakukan dengan lebih cepat. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Parwati dan Suhardjo (2009), Yanuarizqi 
dan Handayani (2013) serta Tiono dan Jogi (2013) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap audit delay

Hasil pengujian hipotesis 4 bahwa opini audit 
berpengaruh terhadap audit delay, hal tersebut 
ditunjukkan dari nilai probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 
0,001. Perusahaan yang memperoleh unqualifi ed 
opinion kemungkinan memiliki audit delay yang 
lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan 
yang memperoleh selain unqualifi ed opinion. Pada 
umumnya perusahaan yang memperoleh pendapat 
wajar tanpa pengecualian (unqualifi ed opinion) 
akan menemukan kesepakatan dengan cepat pada 
saat terjadinya komunikasi antara auditor dengan 
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Halaman 175 – 186

Kartika, Andi. 2009. Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Audit Delay di Indonesia (Studi 
Empiris pada Perusahaan-Perusahaan LQ 45 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta). Jurnal 
Bisnis dan Ekonomi. Volume 16. Nomor 1. 
Halaman 1 – 17

Parwati, Lina Anggraeny dan Yohanes Suhardjo. 
2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Audit Report Lag. Solusi. Volume 8. Nomor 3. 
Halaman 29 – 42.

Prabowo, Pebi Putra Tri dan Marsono. 2013. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit 
Delay. Diponegoro Journal of Accounting. 
Volume 2. Nomor 1.

Prastowo, Dwi. 2014. Analisis Laporan Keuangan 
Konsep Aplikasi. Edisi Kedua. UPP AMP 
YKPN. Yogyakarta

Puspitasari, Ketut Dian dan Made Yeni Latrini. 
2014. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Anak 
Perusahaan, Leverage dan Ukuran KAP 

klien. Dengan begitu proses audit akan lebih cepat 
terselesaikan (Tiono dan Jogi, 2013). Arifa (2013) 
menyatakan bahwa pemberian opini audit selain 
unqualifi ed akan dianggap sebagai opini yang 
tidak baik oleh perusahaan, sehingga perusahaan 
akan berusaha menunda pengumuman laporan 
keuangan kepada publik, karena semakin cepat 
mereka menyampaikan laporan keuangannya, 
semakin cepat mereka mendapatkan image buruk 
di mata pihak eksternal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sumartini dan Widhiyani (2014) yang 
menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh 
terhadap audit delay.

4.PENUTUP
SIMPULAN

 Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah 
jenis industri, laba/rugi bersih perusahaan, 
ukuran perusahaan dan opini audit berpengaruh 
terhadap audit delay. Keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah penelitian ini menghitung 
ukuran perusahaan dengan total aset dan jenis 
industri membedakan antar perusahaan keuangan 
dan perusahaan non keuangan. Oleh karena 
itu Saran yang dapat diberikan bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan adalah, bagi perusahaan 
diharapkan mempersiapkan proses audit dengan 
baik sehingga auditor dapat melaksanakan audit 
dengan waktu yang singkat sehingga laporan 
keuangan dapat disampaikan secepatnya dan 
dapat digunakan investor dalam pengambilan 
keputusan dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
melakukan perhitungan ukuran perusahaan dengan 
kapitalisasi pasar, penjualan atau laba. 

Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti jenis 
industri tidak hanya perusahaan keuangan dan non 
keuangan, misalnya perusahaan pertambangan, 
perusahaan manufaktur, perusahaan transportasi, 
property dan real estate, dan retail.
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